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Abstrak 

Dewasa kini, harga rumah semakin melambung tinggi yang berdampak pada kemampuan 

generasi milenial dalam pembelian rumah. Kesulitan untuk memiliki rumah akan dirasakan 

oleh generasi milenial karena harga rumah yang semakin mahal tidak sesuai dengan 

pendapatan yang diperoleh. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh preferensi 

serta minat terhadap keputusan pembelian milenial dalam kredit pemilikan rumah di BJB 

Tamansari Bandung. Metode yang digunakan ialah deskriptif kuantitatif dan verifikatif. 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan kuesioner kepada 100 responden nasabah 

milenial BJB Tamansari Bandung dan diolah menggunakan aplikasi Smart PLS-SEM 3.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi dan minat secara parsial berpengaruh 

terhadap Keputusan milenial dalam kredit pemilikan rumah di BJB Tamansari Bandung. 

Nasabah milenial memiliki persepsi yang sangat positif tentang sikap karyawan dalam 

melayani nasabah milenial, produk kredit perumahan sangat kompetitif dan promosi kredit 

sangat komunikatif.  Sementara minat tidak secara langsung mempengaruhi preferensi 

nasabah milenial dalam kredit pemilikan rumah. Factor ekonomi yang dihadapi kelompok 

milenial menjadi salah satu alasan milenial tidak prefer mengajukan kredit pemilikan rumah 

di BJB Tamansari Bandung. Minat milenial untuk membeli rumah secara kredit cenderung 

dipengaruhi oleh kondisi pasar property, gaya hidup, tingkat pendidikan, serta mobilitas 

kerja.  

Kata kunci: Keputusan Pembelian; Milenial; Minat; Preferensi Konsumen. 
 

Abstract 

Nowadays, house prices are increasingly soaring, which impacts the millennial generation's 

ability to buy a house. The millennial generation will struggle to own a house because the 

increasingly expensive house prices do not match the income earned. This study aimed to 

analyze the influence of preferences and interests on millennial purchasing decisions in 

mortgage loans at BJB Tamansari Bandung. The methods used are descriptive, quantitative, 

and verification. In this study, researchers gave questionnaires to 100 respondents of BJB 

Tamansari Bandung millennial customers and processed them using the Smart PLS-SEM 

3.0 application. The results showed that preferences and interests partially influenced 

millennial decisions in mortgage loans at BJB Tamansari Bandung. Millennial customers 

have a very positive perception of the attitude of employees in serving millennial customers; 

housing credit products are very competitive, and credit promotion is very 

communicative.  At the same time, interest does not directly affect millennial customer 

preferences in mortgage loans. The economic factor millennial groups face is one reason 

millennials do not prefer to apply for mortgage loans at BJB Tamansari Bandung. Millennial 

interest in buying a house on credit tends to be influenced by property market conditions, 

lifestyle, education level, and job mobility. 
 

Keywords: Purchase Decision; Millennial; Interest; Consumer Preference.
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1. PENDAHULUAN 

Dari hasil pengamatan data sekunder, trend peningkatan harga rumah terus 

menunjukan perkembangan yang sangat signifikan. Kondisi ini berdampak pada tingkat 

keterjangkauan harga rumah oleh masyarakat termasuk kelompok milenial. Dari data 

publikasi Jakarta Properti Institut (Jakarta Property Institute, 2019) terungkap tingkat 

keterjangkauan harga rumah di Kota Jakarta dan Kota Bandung dibandingkan dengan negara 

ASEAN khususnya Singapura dan Kuala Lumpur, tingkat keterjangkauan rumah di 

Indonesia sangat buruk. Angka keterjangkauan rumah di Kota Jakarta berada di angka 10,3 

dan Kota Bandung terletak di angka 12,1, Singapura di angka 4,8 dan Kuala Lumpur di 

angka 4,0. Dari data tersebut mengindikasikan tingkat keterjauangan rumah di Indonesia 

(Jakarta dan Bandung) terkatagori sulit dibandingkan kepemilikan rumah di Singapura dan 

Malaysia (Jakarta Property Institute, 2019). Semakin kecil angka keterjangkauan maka 

semakin baik kondisi harga rumah (Jakarta Property Institute, 2019). 

Rumah tergolong sebagai kebutuhan primer manusia yang dapat menghambat proses 

kegiatan sehari-hari jika kebutuhan akan rumah tidak dapat dipenuhi. Rumah merupakan 

tempat berkumpul dan beristirahat setelah beraktivitas di luar ruangan (Wijayanti & Hidayat, 

2020). Sebagai kebutuhan primer yang harus dipenuhi, maka banyak orang berlomba-lomba 

untuk memenuhi kebutuhan rumah. Semakin tinggi permintaan terhadap rumah/tempat 

tinggal, harga jual rumah akan semakin mahal. Akibatnya masyarakat (generasi muda atau 

milenial) akan kesulitan untuk memiliki rumah atau tempat hunian (Ramadhani et al., 2021). 

Generasi yang lahir di tahun 1980 hingga tahun 2000 dapat dikategorikan sebagai 

generasi Milenial atau disebut juga Generasi Y. Generasi Milenial merupakan generasi 

muda, saat ini berusia antara 24-44 tahun sampai tahun 2024. Usia rata-rata generasi milenial 

sesuai dengan usia rata-rata angkatan kerja, yakni sekitar19-34 tahun (Nasionalita & 

Nugroho, 2020). Proporsi generasi milenial di Kota Bandung mencapai 630,045 Ribu Jiwa 

(Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2021) atau mencapai 24% dari total penduduk Kota 

Bandung sebanyak 2.469.589 Juta Jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2023).  Di 

satu sisi, banyaknya kelompok milenial akan berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, karena kelompok ini merupakan kelompok yang masih sangat produktif dan 

menggerakan roda perekonomian. Namun jika kelompok milenial ini tidak memiliki tingkat 

pendidikan yang baik, maka kelompok milenial hanya akan menjadi beban bagi kelompok 

dewasa lainnya, termasuk dalam penyediaaan rumah. Ada berbagai alasan yang 

menyebabkan kelompok milenial sulit mendapatkan rumah yaitu gaya hidup konsumtif, 

belum memiliki pekerjaan yang stabil, harga rumah yang mahal, serta syarat pengajuan KPR 

yang sulit (Detik Properti, 2024). Alasan tersebut diperkuat oleh pernyataan Menteri 

Keuangan Sri Mulyani tahun 2022, kesulitan yang dihadapi generasi milenial adalah 

kenaikan harga rumah yang semakin melambung tinggi namun tidak sebanding dengan 

pendapatan yang diterima kelompok milenial (Tim CNN, 2022). Oleh karena itu, pemerintah 

berupaya menjembatani kesulitan kelompok milenial untuk mendapatkan rumah melalui 

kerjasama dengan Bank Indonesia serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yakni dengan 

merancang ekosistem pembiayaan rumah serta membuat kebijakan terkait pembiayaan 

rumah di Indonesia.  

Salah satu upaya pemerintah dalam membantu generasi milenial agar memiliki hunian 

yakni dengan memberikan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). KPR merupakan salah satu jenis 

kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada individu untuk membeli atau 

membangun rumah. Pemerintah berharap dengan adanya fasilitas KPR dapat membantu 

generasi milenial dalam pemenuhan kebutuhan akan rumah, dimana KPR ini dapat 

disesuaikan dengan minat dan preferensi generasi milenial yang menyukai hal-hal bersifat 
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praktis, mudah, serta fleksibel. Preferensi menjadi acuan bagi generasi milenial dalam 

memilih KPR. Salah satu KPR yang memenuhi preferensi generasi milenial di Kota 

Bandung yakni KPR Gaul yang disediakan oleh Bank BJB. Kelebihan KPR Gaul adalah 

bunga yang kompetitif, persyaratan mudah dan cepat, tidak ada biaya administrasi, serta 

minimal pendapatan Rp3.000.000.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, masih jarang ditemukan penelitian yang 

menghubungkan preferensi dan minat. Pada umumnya para peneliti memisahkan antara 

pengaruh preferensi dengan keputusan pembelian dan pengaruh minat dengan keputusan 

pembelian. Penelian ini menjadi menarik untuk diteliti karena menggabungkan kedua 

variable secara bersamaan sebagai factor yang mempengaruhi keputusan pembelian generasi 

milenial dalam kredit pemilikan rumah di BJB Tamansari Kota Bandung. 
 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Preferensi Konsumen 

Preferensi konsumen merupakan pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap 

barang atau jasa yang dikonsumsi (Syam et al., 2022).Sedangkan menurut (Ronauli & 

Indriani, 2020) preferensi konsumen merupakan selera pribadi yang diukur dari manfaat 

produk yang dikonsumsi. Lebih lanjut (Erinda et al., 2016) mengungkapkan bahwa 

preferensi konsumen ialah proses seseorang dalam menentukan informasi atau suatu hal 

yang lebih disukai oleh konsumen. Dalam (Wahyudi, 2019) faktor yang mempengaruhi 

preferensi konsumen yakni; 1) Harga, harga dapat dipengaruhi oleh penjual ataupun pembeli 

dalam membuat keputusan ketika melakukan transaksi jual dan beli; 2) Kualitas pelayanan. 

Kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan berdampak pada 

laba perusahaan; 3) Merek. Merek adalah elemen krusial dalam membuat identitas bisnis 

karena dapat berpengaruh terhadap persepsi serta keputusan pembelian konsumen; 4) Bukti 

nyata, memiliki peranan krusial dalam menghasilkan persepsi pelanggan tentang suatu 

layanan yang ditunjukkan melalui kualitas pelayanan; 5) Kualitas produk, kualitas produk 

dapat ditinjau dari sejauh mana suatu produk memenuhi standar dan  harapan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan maupun konsumen. Menurut (Subandi, 2016) preferensi 

konsumen terhadap suatu merek dapat direfleksikan dalam 3 respon yakni; 1) Respon 

kognitif, meliputi segala bentuk proses mental seperti penilaian, interpretasi, pengambilan 

keputusan, dan pembentukan opini atau keyakinan; 2) Respon afektif, berperan penting 

dalam memahami perilaku manusia sebab emosi dapat mensugesti keputusan serta tindakan 

seseorang terhadap sebuah merek; 3) Perilaku, perilaku ialah segala tindakan atau reaksi 

menjadi respon terhadap stimulus dari lingkungan atau dari dalam dirinya sendiri.  

Preferensi erat kaitannya dengan keputusan pembelian karena preferensi merupakan 

kunci utama dalam pembentukan sifat konsumen untuk memilih produk atau layanan. 

Preferensi dapat mempersempit pilihan serta mengarahkan konsumen kepada produk atau 

layanan yang sesuai dengan kebutuhannya. Ada hubungan positif antara preferensi dengan 

keputusan pembelian dari penelitian yang dilakukan (Wardhani et al., 2015); (Nasution, 

2020); dan (Syam et al., 2022). 

H1: Preferensi milenial berpengaruh  positif terhadap keputusan pembelian kredit rumah di 

BJB Bandung. 

Minat Konsumen 

Minat beli konsumen merupakan tindakan konsumen yang ditunjukkan oleh sejauh 

mana komitmennya dalam melakukan pembelian (Sari, 2020). Lebih lanjut (Setyobudi & 

Farida, 2021) mendefinisikan minat beli konsumen menjadi sebuah tindakan ketika 

konsumen memiliki harapan dalam memilih, menggunakan, serta mengkonsumsi suatu 

produk yang ditawarkan. Sedangkan (Syavardie, 2021) mengungkapkan bahwa minat beli 
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konsumen ialah suatu hal yang bersifat individu serta berkaitan dengan tingkah laku. Setiap 

individu yang memiliki keinginan terhadap suatu objek akan mensugesti untuk mendapatkan 

objek tersebut. Terdapat beberapa hal yang dapat mensugesti minat beli konsumen seperti 

yang diungkapkan (Sari, 2020) yakni; 1) Perhatian yang meliputi penggunaan pikiran, 

emosi, serta tenaga; 2) Ketertarikan merupakan perasaan ingin memahami terhadap suatu 

produk; 3) Keinginan untuk memiliki produk yang ditawarkan; 4) Tindakan yang dilakukan 

oleh konsumen seperti pembelian produk. Lebih lanjut (Purbohastuti & Hidayah, 2020) 

mengatakan indikator minat beli konsumen, yakni; 1) minat transaksional, meliputi harapan 

individu untuk melakukan pembelian; 2) Minat referensial, yaitu minat yang membentuk 

individu untuk merekomendasikan produknya kepada orang lain; 3) Minat preferensial yaitu 

minat ini ditunjukkan oleh sikap individu untuk menentukan suatu produk sesuai dengan 

preferensi pribadi; 4) Minat eksploratif, minat ini digambarkan oleh ketertarikan individu 

untuk mengeksplorasi produk yang diminati. 

Dalam konteks pembelian, minat terhadap suatu produk atau layanan dapat mendorong 

individu untuk mencari informasi lebih lanjut, mempertimbangkan pembelian, dan akhirnya 

membuat keputusan untuk membeli. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Septifani et al., 

2014); (Maghfiroh et al., 2016); serta (Sari, 2020) dapat diketahui bahwa minat mempunyai 

korelasi positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Jika minat beli meningkat maka 

keputusan pembelian terhadap suatu barang akan meningkat juga (Septifani et al., 2014). 

Sedangkan menurut (Maghfiroh et al., 2016), minat merupakan faktor yang sangat penting 

dalam proses pengambilan keputusan konsumen.  

H2: Minat milenial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian kredit permahan di 

BJB Bandung. 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian artinya suatu ketetapan akhir dari 2 pilihan alternative (Sari, 

2020). Pernyataan tadi sejalan dengan (Paramita et al., 2022) bahwa keputusan pembelian 

ialah pilihan dalam mengambil keputusan pembelian. Lebih lanjut (Erinda et al., 2016) 

mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah opsi saat dihadapkan dua pilihan atau lebih, 

dimana keputusan pembelian dalam pernyataan (Hanum & Hidayat, 2017) dipengaruhi 3 

faktor yakni; 1) Faktor psikologi yang dapat mensugesti sikap, pikiran, serta emosi; 2) Factor 

situasional yang mengacu pada kondisi di sekitar individu serta memengaruhi sikap atau 

keputusan mereka dalam situasi tertentu; 3) Faktor sosial yang mengacu pada berbagai 

elemen dalam lingkungan sosial seorang yang memengaruhi sikap, keyakinan, serta 

hubungan mereka dengan orang lain. Sedangkan menurut (Sari, 2020 terdapat empat factor 

yang mensugesti keputusan pembelian, yakni: 1) Motivasi yang mendorong individu untuk 

bertindak; 2) Persepsi ditentukan oleh pengalaman, motivasi, emosi, dan agama individu; 3) 

Pembelajaran konsumen dapat membantu konsumen dalam membentuk keputusan yang 

lebih baik dan memaksimalkan kepuasan mereka dalam pengalaman berbelanja; 4) Perilaku 

dapat berkembang melalui pengalaman, nilai-nilai dan tata cara. 

Preferensi dan minat adalah dua konsep kunci dalam memahami perilaku konsumen. 

Preferensi membentuk dasar minat, sementara minat memperdalam dan memperluas 

preferensi melalui proses eksplorasi dan pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Purwianti & Zaman, 2017) dan (Yunia et al., 2021) diketahui bahwa preferensi 

memiliki pengaruh terhadap minat pembelian atas suatu produk. Sedangkan menurut (Araffi 

& Haryono, 2022), preferensi tidak berpengaruh terhadap minat pembelian atas suatu 

produk. 

H3: Preferensi milenial berpengaruh positif terhadap minat pembelian kredit perumahan 

Bank BJB Tamansari Bandung. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian 

verifikatif. Penelitian deskriptif kuantitatif artinya penelitian yang mengungkapkan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi di waktu sekarang (Jayusman & Shavab, 2020). 

Lebih lanjut, jenis penelitian  verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.  

Adapun data yang digunakan merupakan data primer berupa kuesioner yang diberikan 

kepada responden nasabah milenial kredit perumahan BJB Kota Bandung melalui google 

form yang dibagikan secara online. Selain itu data sekunder diperoleh peneliti dari laporan 

tahunan BJB, Badan Pusat Statistik (BPS) serta publikasi lainnya secara online. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok milenial yang berusia 19-34 tahun 

sampai tahun 2024 serta bertempat tinggal di Kota Bandung di mana  jumlahnya mencapai 

630,045 ribu jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2021). Tidak semua populasi dalam 

penelitian ini dapat diteliti karena peneliti memiliki  keterbatasan waktu dan biaya, sehingga 

untuk generalisasi populasi milenial, penulis mengambil sampel milenial yang menjadi 

nasabah kredit perumahan Bank BJB Tamansari Bandung. Dengan menggunakan rumus 

Slovin dan tingkat kepercayaan 10% maka total sample nasabah milenial kredit pemilikan 

rumah di Bank BJB Tamansari sebanyak 100 orang (Septika, 2021). 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). PLS-SEM merupakan sebuah metode untuk 

menguji korelasi sebab akibat pada model statistik (Hair et al., 2019). Analisis ini melibatkan 

dua tahap dalam melakukan penelitian yakni tahapan outer model dan tahapan inner model. 

Dalam tahap analisis model, penulis akan melakukan pengujian fitting model PLS-SEM 

guna memastikan model estimasi sudah memenuhi asumsi yang digunakan dalam model 

PLS-SEM.   
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel berikut menyajikan karakteristik responden milenial yang merupakan nasabah 

pemilikan rumah di BJB Tamansari Bandung. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 32 32% 

Perempuan 68 68% 

Total 100 100% 

Pendidikan Terakhir Diploa 31 31% 

 S1 62 62% 

 S2-S3 7 7% 

Total 100 100% 

Pekerjaan  Pegawai Swasta 59 59% 

 Wirausaha 29 29% 

 ASN 12 12% 

Total 100 100% 

Pendapatan 4.000.001 – 5.000.000 45 45% 

 5.000.001 – 6.000.000 19 19% 

 6.000.001 – 7.000.000 7 7% 

 Diatas 7.000.000 12 12% 

Total 100 100% 

Lama menjadi nasabah BJB 1 – 3 tahun 38 38% 

 3,1 – 5 tahun 55 55% 

 Diatas 5 tahun 7 7% 
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Total 100 100% 

Lama mengambil KPR 5 – 10 tahun 58 58% 

 10,1 tahun – 15 tahun 29 29% 

 15,1 tahun – 20 tahun 12 12% 

 20,1 – 25 tahun 1 1% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil olah data, 2024 
  

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang nasabah milenial yang 

merupakan nasabah kredit perumahan Bank BJB Tamansari Bandung. Nasabah milenial 

KPR BJB Kantor Cabang Tamansari Sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 

68% yang mengindikasikan bahwa kelompok milenial perempuan memiliki preferensi lebih 

besar untuk memiliki rumah dibandingkan dengan kelompok nasabah milenial laki-laki. 

Lebih lanjut rata-rata Tingkat pendidikan nasabah milenial kredit pemilikan rumah Bank 

BJB Tamansari Bandung adalah sarjana dengan proporsi sebanyak 62%. Rata-rata nasabah 

milenial KPR BJB merupakan pegawai swasta. Kelompok pendidikan ini, rata-rata memiliki 

pendapatan lebih baik dibandingkan kelompok pendidikan diploma, sehingga preferensi 

milenial sarjana untuk memiliki rumah lebih besar dibandingkan milenial dengan pendidikan 

diploma. Rata-rata pendapatan kelompok milenial yang memiliki preferensi untuk KPR BJB 

ialah berkisar di angka 5 juta rupiah per bulan dengan lama kredit KPR 10 tahun. Dari lokasi 

tempat tinggal nasabah milenial KPR Bank BJB Tamansari Bandung tersebar di bebagai 

Kawasan pinggiran Kota Bandung. Dengan pendapatan sebesar 5 juta per bulan, rata-rata 

KPR yang dimiliki oleh kelompok milenial adalah tipe 27 dengan rentang harga antara 150 

juta hingga 200 juta rupiah. Dengan kata lain, besaran cicilan nasabah milenial dalam kredit 

pemilikan rumah Bank BJB Tamansari Bandung antara 1,2 juta Rupiah hingga 1,5 juta 

Rupiah untuk lama kredit 10 tahun. 

Evaluasi Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran merupakan metode pengujian yang mengukur nilai 

validitas dan reliabilitas dari suatu model. 

Convergent Validity dan Reliability 

Uji validitas konvergen memperlihatkan tingkat ketepatan dari setiap hubungan antara 

indikator dengan konstruk. Lebih lanjut, uji reliabilitas menggambarkan tingkat keajegan 

dari suatu pengukuran sejumlah indikator. Tabel dibawah ini ialah hasil validitas konvergen 

melalui nilai AVE, sedangkan untuk hasil reabilitas konstruk dinilai melalui Cronbach’s Alfa 

serta Composite Reliability. 

Tabel 2. Hasil AVE dan Cronbach’s Alfa  

 Cronbach’s Alfa rho_A Composite 

Reliability 

Average 

Variant 

Extracted 

(AVE) 

Keterangan 

Preferensi Konsumen 0,937 0,938 0,945 0,591 Valid 

Minat Konsumen  0,920 0,923 0,936 0,677 Valid 

Keputusan 

Pembelian  

0,879 0,886 0,917 0,733 Valid 

   Sumber: Hasil olah data, 2024 

Pada tabel 2 diperoleh hasil bahwa ketiga variabel mempunyai nilai AVE > 0,5 yang 

menandakan bahwa seluruh variable penelitian memenuhi Convergent Validity. Sedangkan 

uji reliabilitas konstruk diketahui melalui nilai Composite Reability > 0,7 dan nilai 
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Cronbach’s Alfa > 0,6 yang menandakan bahwa keseluruhan konstruk mempunyai nilai 

keandalan yang tinggi. 

Discriminant Validity 

Uji ini digunakan untuk melihat apakah indikator-indikator dalam konstruk memiliki 

cross loading terbesar pada konstruk yang dihasilkan dibandingkan dengan konstruk cross 

loading lainnya. Tabel 3 menampilkan hasil diskriminasi validitas yang terlihat dari cross 

loading. 

Tabel 3. Hasil Discriminant Validity 

 Preferensi Konsumen Minat Konsumen Keputusan Pembelian 

X1 0,765 0,546 0,589 

X4 0,781 0,499 0,537 

X5 0,750 0,509 0,439 

X6 0,774 0,582 0,498 

X7 0,746 0,430 0,458 

X8 0,779 0,524 0,546 

X9 0,811 0,518 0,467 

X10 0,759 0,396 0,356 

X11 0,730 0,366 0,351 

X12 0,780 0,586 0,479 

X13 0,779 0,449 0,465 

X14 0,766 0,413 0,439 

X15 0,521 0,800 0,431 

X16 0,507 0,803 0,646 

X17 0,547 0,862 0,651 

X19 0,462 0,775 0,461 

X20 0,607 0,814 0,626 

X21 0,551 0,826 0,799 

X22 0,461 0,875 0,588 

Y1 0,526 0,632 0,862 

Y2 0,647 0,526 0,822 

Y3 0,537 0,713 0,872 

Y4 0,568 0,640 0,868 

Sumber: Hasil olah data, 2024 

Dari Tabel 3 diatas, diketahui hasil nilai cross loading pada konstruk yang didapatkan 

lebih besar dari cross loading lainnya, sehingga bisa diartikan hasil cross loading 

menandakan efektivitas yang baik karena hubungan antar konstruk dan indicator lebih besar 

daripada hubungan antar indicator dan konstruk lainnya. cross loading preferensi  X1 – X14 

(indikasi pernyataan untuk preferensi konsumen) memiliki cross loading diatas 0,765 

dibandingkan dengan konstruk  minat, X15- X22 dengan cross loading 0,5. 

Evaluasi Model Struktural 

Evaluasi model struktural digunakan untuk mengetahui signifikansi korelasi antar 

konstruk/variabel dengan menggambarkan korelasi antar variabel laten yang sesuai dengan 

teori substantif penelitian (Hair et al., 2019). Evaluasi ini dinilai dari nilai R-square dan path 

coefficient yang ditunjukkan melalui Tabel 4 

Tabel 4. Hasil Perhitungan R-Square 

Variable R-Square Adjusted R-Square 

Purchase Decision 0,581 0,575 

Sumber: Hasil Olah data, 2024 
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Nilai R-square menggambarkann pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Terdapat 3 kategori nilai R-square yakni 0,75 (kuat); 0,50 (moderat); dan 0,25 

(lemah). Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai R-Square untuk variabel keputusan pembelian 

sebesar 0,581. Dapat disimpulkan bahwa preferensi konsumen dan minat beli memiliki 

pengaruh sebesar 0,581 (moderat) atau 58,1% keputusan pembelian KPR milenial Bank BJB 

Tamansari Bandung dipengaruhi oleh variasi preferensi dan minat milenial. Sedangkan 

sisanya sebesar 41,9% merupakan pengaruh dari faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

model estimasi. 

 
Gambar 1. Hasil Evaluasi Model Struktural 

Sumber: Olah data, 2024. 

Gambar 1 merupakan evaluasi model struktural yang diperoleh setelah melakukan 

tahapan bootstrapping. Tahapan boostrapping dilakukan untuk memperoleh nilai 

signifikansi atau probabilitas agar dapat mengembangkan uji hipotesis. 

Penujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai p value dan 

t statistic. Nilai p-values < 5% artinya variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan. 

Sedangkan t-statistic > t-tabel 5% (1,96), artinya variabel independent secara parsial  

berpengaruh signifikanterhadap variable dependen. 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

 Original Sample 

Estimate 

Mean of 

subsamples 

Standard 

Deviation 

T Statistics P Values 

Preferensi -> Keputusan 

Pembelian 

0,243 0,247 0,102 2,390 0,017 

Minat -> Keputusan 

Pembelian 

0,585 0,585 0,086 6,768 0,000 

Preferensi -> Minat 0,005 0,005 0,004 1,087 0,277 

   Sumber: Hasil Olah data, 2024 
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Pengujian H1 : Preferensi milenial berpengaruh  positif terhadap keputusan 

pembelian kredit perumahan Bank BJB Tamansari Bandung. 

Dari tabel 5 diperoleh hasil preferensi secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian milenial dalam kredit pemilikan rumah di BJB Kota Bandung dengan 

nilai loading factor tertinggi (0,811). Temuan ini sejalan dengan hipotesis pertama dan 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani et al., 2015); (Nasution, 2020); dan 

(Syam et al., 2022), dimana preferensi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Positifnya pengaruh preferensi nasabah milenial dengan keputusan 

nasabah didasari persepsi yang positif diterima oleh nasabah. Nasabah milenial menilai 

hubungan antara karyawan pembiayaan dengan nasabah sangat baik. Hubungan 

interpersonal antara karyawan pembiayaan dengan nasabah milenial terjalin sangat baik. 

Keputusan pembelian milenial akan kredit perumahan sangat dipengaruhi oleh sejauh mana 

tingkat preferensi kelompok milenial terhadap KPR BJB. Preferensi itu sendiri terbangun 

karena pegawai BJB memberikan sapaan serta melayani dengan ramah dan penuh senyuman 

kepada nasabah. Pegawai BJB secara aktif menawarkan promo-promo KPR yang ada di BJB 

kepada konsumen milenial melalui berbagai sosial media yang dimiliki oleh BJB. 

Kontinuitas informasi yang diberikan oleh karyawan BJB membangun image positif tentang 

produk-produk KPR yang ada di BJB termasuk produk KPR. Promosi yang agresif ini 

didukung oleh kualitas produk yang bagus, harga yang terjangkau, harga yang sesuai dengan 

manfaat, kualitas pelayanan, dan reputasi yang baik. Namun demikian, nasabah mengingkan 

karyawan BJB harus lebih rapi dan lebih wangi. 

Pengujian H2 : Minat milenial berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian Kredit 

Pemilikan rumah Bank BJB Tamansari Bandung 

Variabel Minat milenial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian dalam 

kredit pemilikan rumah di BJB Kota Bandung karena memiliki nilai p value < 0.05. Temuan 

ini sejalan dengan hipotesis yang dibuat didalam penelitian ini. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh (Septifani et al., 2014); (Maghfiroh et al., 2016); dan 

(Sari, 2020), dimana minat secara signifikan berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian. Hasil ini diperkuat oleh tanggapan responden milenial yaitu tingginya minat 

responden milenial dikarenakan promosi BJB di media social sangat menarik, informasinya 

mudah ditemukan, iklan yang edukatif, serta produk yang dimiliki BJB lebih unggul dari 

bank yang lain. Minat berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian dikarenakan minat 

merupakan motivasi yang mendorong sesorang untuk melakukan suatu tindakan. 

Ketertarikan dan keinginan milenial untuk memiliki rumah melalui KPR menjadi pendorong 

nasabah untuk mengambil keputusan melakukan proses pembelian rumah secara kredit. 

Selain itu, minat akan mempengaruhi preferensi milenial terhadap jenis pembiayaan yang 

ditawarkan KPR BJB. KPR BJB memiliki keunikan dibandingkan KPR lainnya di BJB yaitu 

tidak ada uang muka, jangka waktunya sampai 25 tahun serta ada diskon biaya provisi 

sampai 25%. Fitur-fitur ini merupakan daya tarik bagi nasabah milenial yang memiliki 

pendapatan belum stabil dibandingkan kelompok baby boomer dan Generasi X. 

Pengujian H3: Preferensi milenial berpengaruh positif terhadap minat pembelian 

kredit pemilikan rumah di BJB Tamansari Bandung 

Dari hasil estimasi model preferensi secara statistik tidak berpengaruh terhadap minat 

pembelian nasabah milenial dalam kredit pemilikan rumah di BJB Kota Bandung karena 

memiliki nilai p value (0,27) > 0,05. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Araffi & 

Haryono, 2022), di mana preferensi tidak berpengaruh terhadap minat. Secara teori 

preferensi tidak selalu diikuti dengan minat melakukan pembelian. Salah satu alasannya 

ialah factor ekonomi yang dihadapi oleh kelompok milenial. Factor ekonomi itu sendiri 
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terkait dengan kondisi keuangan kelompok milenial, ketersediaan dana untuk cicilan 

bulanan, serta tingkat kemandirian keuangan kelompok Milenial dalam membuat keputusan 

pembelian. Dari hasil survey teridentifikasi kelompok nasabah milenial sebagai besar (45%) 

memiliki pendapatan 4-5 juta rupiah per bulan. Kelompok nasabah Milenial belum memiliki 

keleluasaan di dalam pendapatanya sehingga fiitur-fitur yang sangat menarik ditawarkan 

oleh KPR BJB tidak menjadi daya tarik kelompok ini untuk mengambil keputusan 

pembelian melalui KPR BJB. Selain itu, kondisi pasar properti sangat mempengaruhi minat 

milenial untuk membeli rumah secara KPR. Harga KPR ukur 36 berkisar di harga 400 juta  

rupiah  hingga 600 juta rupiah. Pada kondisi harga rumah mahal atau kondisi suku bunga 

KPR tinggi maka kelompok nasabah milenial akan berkurang minatnya untuk membeli 

rumah secara kredit, meskipun kelompok nasabah milenial memiliki preferensi yang kuat 

untuk memiliki tempat tinggal sendiri. Gaya hidup merupakan faktor lain yang menentukan 

minat kelompok milenial dalam membeli rumah KPR. Kelompok milenial merupakan 

kelompok yang sangat simple dalam menyikapi kehidupan, sehingga terkait pemilihan 

tempat tinggal cenderung memilih tempat yang dekat dengan tempat bekerja. Dengan 

demikian, kelompok ini cenderung memilih tempat kos atau kontrak rumah, ketika kredit 

perumahan tersebar di luar kota atau jauh dari tempat kerjanya. Lebih jauh, tingkat 

pendidikan dan mobilitas kerja menjadi faktor kuat yang menentukan minat kelompok 

milenial dalam memilih tempat tinggal. Kelompok milenial yang memiliki tingkat 

pendidikan tinggi dengan mobiltas kerja yang tinggi  pula cenderung lebih berminat untuk 

menyewa rumah atau kos  kamar memiliki jarak tempuh lebih pendek dengan tempat 

kerjanya yang memungkinkan lebih fleksibel dalam mobilitas sehari-hari. Oleh karena itu 

preferensi seseorang belum tentu diikuti oleh minat atas suatu produk barang maupun jasa. 
 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Preferensi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian milenial dalam 

kredit pemilikan rumah di BJB Kota Bandung.  

2. Minat berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian kredit pemilikan 

rumah di BJB Kota Bandung,  

3. Preferensi tidak berpengaruh terhadap minat milenial dalam pembelian KPR BJB Kota 

Bandung.  

Saran 

Bank BJB dapat melakukan diversifikasi produk kredit perumahan di wilayah 

perkotaan dalam bentuk hunian vertical yang lebih dekat dengan pusat-pusat kegiatan 

ekonomi sehingga kesulitas nasabah milenial dalam kaitanya dengan mobilitas dapat diatasi. 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan riset ini dalam konteks pembiayaan bank 

syariah sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif tentang skema kepemilikan rumah 

untuk nasabah milenial. 
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